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BAB 6 

KESIMPULAN dan SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari tugas akhir yang telah dilakukan di Covee Indonesia dapat 

diperoleh kesimpulan, permasalahan kelebihan jumlah produksi dapat 

diselesaikan dengan Perancangan Sistem Penentuan Jumlah Produksi 

menggunakan metode peramalan Weighted Moving Averages 5 minggu. Dari 

tugas akhir ini, hasil rata-rata hasil peramalan adalah 16 botol sementara rata-rata 

hasil penjualan aktual adalah 15 botol yang menunjukkan sistem ini mampu 

menekan kelebihan produksi hingga di bawah target 15%. Pengurangan jumlah 

produksi yang berlebihan ini meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

pemborosan bahan baku secara tidak langsung.  

6.2. Saran 

Berdasarkan apa yang telah dikerjakan pada tugas akhir ini, saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Penggunaan Excel sebagai solusi pada tugas akhir ini hanya berfokus pada 

penentuan jumlah produksi tanpa memperhatikan pembelian dan penggunaan 

bahan baku, untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan penggunaan Excel 

yang terintegrasi dengan manajemen persediaan.  

2. Penggunaan peramalan pada tugas akhir ini dilakukan dengan asumsi jumlah 

partner yang tetap, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan peramalan yang 

mempertimbangkan penambahan jumlah partner dan pelanggan. 
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Script Wawancara 

Penulis: Selamat siang, kakak kakak sekalian. Terima kasih sudah meluangkan 

waktu. Saya ingin memahami lebih dalam terkait alur proses bisnis Covee serta 

kendala yang dihadapi. Apakah bisa kami mulai dari divisi Produksi dan 

Pengadaan? 

Kepala Produksi: Selamat siang. Tentu, silakan. 

Penulis: Bisa dijelaskan bagaimana alur produksi Covee dimulai? 

Kepala Produksi: Proses penjualan dari hari Senin-Jumat. Pada Jumat-Minggu, 

dilakukan rekapitulasi hasil penjualan lalu ditentukan jumlah produksi untuk minggu 

berikutnya. Kami melakukan pengecekan stok bahan baku dan kualitas mesin 

produksi. Jika stok atau perawatan mesin dibutuhkan, kami akan mengajukan 

pembelian bahan baku atau perbaikan mesin ke divisi keuangan. Secara aktif, kami 

memiliki 10 varian kopi dan susu, dengan varian kopi gula aren dan simple syrup 

yang konsisten selalu dijual karena merupakan produk utama sekaligus identitas 

brand.  

Penulis: Apakah ada masalah pada tahap ini? 

Kepala Produksi: Ada. Beberapa karyawan kurang profesional, sehingga 

konsumsi bahan baku sering kali lebih tinggi dari yang diperkirakan. Selain itu, 

inflasi membuat harga bahan baku naik cepat. Harga Pokok Produksi (HPP) bisa 

naik dari 35% menjadi 48% dalam waktu singkat. 

Penulis: lalu setelah pengecekan stok, bagaimana proses produksi berjalan? 

Kepala Produksi: Kami memproduksi sesuai dengan data produksi yang dibuat 

berdasarkan analisis dari minggu sebelumnya. Namun, masalah muncul ketika 

penentuan jumlah produksi tidak dievaluasi dengan baik terhadap kondisi pasar. 

Penulis: Apa dampaknya? 

Kepala Produksi: Dampaknya, banyak produk tidak terjual.  

Penulis: Baik, terima kasih. Selanjutnya, bagaimana peran divisi RnD dalam siklus 

ini? 

Kepala Produksi: Kami melakukan evaluasi terhadap produk yang laku dan tidak 

laku. Dari sana, kami menyiapkan varian produk baru berdasarkan tren pasar. Data 

resep kemudian diserahkan untuk produksi minggu berikutnya. 

Penulis: Apakah langkah ini efektif untuk meningkatkan penjualan? 

Kepala Produksi: Belum sepenuhnya, karena kendala di produksi dan pemasaran 
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masih terjadi, jadi inovasi produk sering kali tidak berdampak besar pada 

penjualan. 

Penulis: Selanjutnya, bagaimana divisi keuangan mendukung operasional ini? 

Kepala Keuangan: Kami mencatat semua aktivitas keuangan mingguan dan 

mengevaluasi pengeluaran. Jika divisi produksi mengajukan pembelian bahan 

baku, kami akan menilai apakah pengeluaran tersebut bisa disetujui atau tidak. 

Penulis: Apakah ada kendala pada bagian keuangan? 

Kepala Keuangan: Ya. Salah satunya fluktuasi harga bahan baku. Selain itu, 

tingginya jumah produksi yang tidak terjual memperparah kerugian. 

Penulis : Untuk HPP dan harga jualnya berapa per produk? 

Kepala Keuangan: HPP untuk semua produk adalah Rp 9 ribu, untuk harga jual 

juga kami ratakan Rp 14 ribu. Lalu biasanya pendapatan bersih langsung kami 

potong untuk kebutuhan marketing dan lain lain. Biasanya mencapai Rp 40 ribu 

per varian per minggu, tapi kadang juga kurang atau lebih menyesuaikan rencana 

bisnisnya.  

Penulis: Bagaimana dengan peran divisi pemasaran dalam ekosistem ini? 

Kepala Pemasaran: Setelah data produk terjual minggu ini dikumpulkan, kami 

melakukan promosi melalui metode yang sudah ada: poster, pinpoint, dan 

influencer kampus. Namun, dengan anggaran yang terbatas, strategi ini sudah 

stagnan. 

Penulis: Jadi, apakah ini berkontribusi pada produk yang tidak terjual? 

Kepala Pemasaran: Betul. Strategi kami belum cukup kuat untuk meningkatkan 

penjualan, sementara produksi terus berjalan sesuai forecast. 

Penulis: Jika melihat keseluruhan proses, apa langkah yang menurut Kakak bisa 

memperbaiki kondisi ini? 

Kepala Keuangan: Disiplin dalam input data harus ditingkatkan untuk memastikan 

forecasting lebih akurat, dan juga melakukan pembelian bahan baku dengan skala 

yang lebih besar untuk mengurangi fluktuasi harga bahan baku 

Kepala Produksi: Evaluasi pasar harus lebih serius sebelum produksi dilakukan 

agar kelebihan produksi bisa dikendalikan. 

Kepala Pemasaran: Anggaran pemasaran perlu ditingkatkan agar strategi promosi 

bisa lebih kreatif dan menjangkau lebih banyak konsumen. 

Penulis: Terima kasih atas semua informasi yang diberikan. Kami akan 

menganalisis lebih lanjut dari sini. 
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Proses Bisnis Covee Indonesia : 

 

 

 

Link video presentasi Excel ke Perusahaan: 

https://drive.google.com/file/d/1FvolzKJK5xiYl5RQ07zSmpONS9kihBsO/view?us

p=drivesdk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1FvolzKJK5xiYl5RQ07zSmpONS9kihBsO/view?usp=drivesdk
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Dokumentasi Nota dan peralatan Covee 
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Dokumentasi peralatan: 

 

 

 

 

 


